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Abstract 
Analysis of Students' Mathematical Understanding in Solving Real 1 Analysis Question 
Viewed from the Cognitive Style Field Dependent and Field Independent of Mathematic 
Education Study Program IAI Muhammadiyah Sinjai. Thesis. Sinjai: Mathematic Education 
Study Program. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training IAI Muhammadiyah Sinjai, 2021. 
This study aims to describe: (1) students' mathematical understanding in solving real 1 
analysis questions in terms of cognitive style field dependent; (2) students' mathematical 
understanding in solving real 1 analysis questions in terms of cognitive style field 
independent. This research is a case study research using a qualitative approach. The 
subjects of this study were students of fourth semester of the Mathematic Education Study 
Program. The method of data collection is by interview and solve question test. While the 
data analysis is done through data reduction, data presentation and drawing conclusions. 
The results of this study indicate that students' mathematical understanding in solving real 
1 analysis questions in terms of cognitive style field dependent, namely students understand 
the problem by reading the problem, making an understood plan of completion and then 
completing the solution plan based on the understanding of previous learning, then checking 
the answers by rereading the question. Thus, students do not understand mathematically the 
test of solving real 1 analysis question given. Meanwhile, students' mathematical 
understanding in solving real 1 analysis questions in terms of cognitive style field 
independent, namely students understand the problem by reading the questions, making a 
solution plan that is understood and considered appropriate and then completes the plan 
based on the steps that have been made and understanding in previous learning then checks 
the answers by testing the solution steps. Thus, students do not understand mathematically 
the test of solving real 1 analysis question given even though students have completed the 
test and can explain the steps for solving it. 
Keywords: Mathematical Understanding, Problem Solving, Real 1 Analysis, Cognitive Style 
Field Dependent, Cognitive Style Field Independent 
 
Abstrak 
Analisis Pemahaman Matematis Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Analisis Real 1 
Ditinjau dari Cognitive Style Field Dependent dan Field Independent Program Studi Tadris 
Matematika IAI Muhammadiyah Sinjai. Skripsi. Sinjai: program Studi Tadris Matematika. 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAI Muhammadiyah Sinjai, 2021. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) pemahaman matematis mahasiswa dalam 
menyelesaikan soal analisis real 1 ditinjau dari cognitive style field dependent (2) 
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pemahaman matematis mahasiswa dalam menyelesaikan soal analisis real 1 ditinjau dari 
cognitive style field independent. Penelitian ini termasuk dalam penelitian studi kasus 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa 
semester 4 program studi tadris matematika. Adapun metode pengumpulan data yaitu 
dengan wawancara dan tes penyelesaian soal. Sedangkan analisis datanya dilakukan 
melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemahaman matematis mahasiswa dalam menyelesaikan soal analisis 
real 1 ditinjau dari cognitive style field dependent yaitu mahasiswa memahami masalah 
dengan membaca soal, membuat rencana penyelesaian yang dipahami lalu menyelesaikan 
rencana penyelesaiannya berdasarkan pemahaman pada pembelajaran sebelumnya, 
kemudian memeriksa jawaban dengan membaca ulang soalnya. Dengan demikian, 
mahasiswa belum memahami secara matematis tes penyelesaian soal analisis real 1 yang 
diberikan. Sedangkan pemahaman matematis mahasiswa dalam menyelesaikan soal analisis 
real 1 ditinjau dari cognitive style field independent yaitu mahasiswa memahami masalah 
dengan membaca soal, membuat rencana penyelesaian yang dipahami dan dianggap tepat 
lalu menyelesaikan rencana berdasarkan langkah-langkah yang telah dibuat dan 
pemahaman pada pembelajaran sebelumnya kemudian memeriksa jawaban dengan menguji 
langkah-langkah penyelesaiannya. Dengan demikian mahasiswa belum memahami secara 
matematis tes penyelesaian soal analisis real 1 yang diberikan meskipun mahasiswa telah 
menyelesaiakan tes dan dapat menjelaskan langkah penyelesaiannya. 
Kata Kunci: Pemahaman Matematis, Penyelesaian Soal, Analisis Real 1, Cognotive Style 
Field Dependent, Cognotive Style Field Independent 
 
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting untuk diketahui oleh mahasiswa 
program studi tadris matematika. Namun, faktanya mahasiswa masih menganggap matematika 
merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal itu disebabkan karena matematika memuat 
masalah-masalah kompleks dan sering kali dibuat dalam bentuk soal yang disajikan dengan banyak 
lambang matematika sehingga memerlukan tingkat pemahaman dan ketelitian tinggi. 
Menurut Fauziah Hakim mengatakan bahwa salah satu mata kuliah matematika yang diajarkan 
dalam perguruan tinggi khususnya mahasiswa tadris matematika yang memerlukan tingkat 
pemahaman dan ketelitian tinggi contohnya yaitu analisis real  1.  Menurut Arnawa dalam Dewi 
Novitasari Mata kuliah analisis real 1 merupakan cabang matematika yang abstrak yang didalamnya 
memuat konsep-konsep aljabar serta bilangan. Analisis real 1 menekankan pada teori-teori mendasar 
dan pembuktian teorema serta sedikit tentang aspek perhitungannya. Akibatnya mahasiswa 
terkadang mengalami kesulitan serta rasa ketidakpahaman   
dalam memahami mata kuliah analisis real 1. Mahasiswa senantiasa terbiasa dengan 
perhitungan matematika pada umumnya, tidak terbiasa dengan proses pembuktian teorema pada 
matematika.  
Al-Quran surat Al-Kahfi ayat 25 menjelaskan tentang matematika, yang berbunyi:  
َولَبُِثْوا فِيَْ َكْهِفِهمَْ ثََثَلَ  ِمائَةَ  ِسنِْينََ َواْزَداُدْوا تِْسًعا   
Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan ditambah sembilan 
tahun”. (QS. Al-Kahfi :25). Ayat di atas membahas tentang lamanya waktu pemuda Al-Kahfi yang 
tinggal di dalam gua, yaitu 300 ditambah 9 tahun berarti 309 tahun, itu berarti dalam surat Al-Quran 
juga dijelaskan tentang matematika. Menurut Rahmi, dkk dalam Puji Lestari dan Nurrochim  
mengungkapkan bahwa matematika merupakan salah satu pelajaran wajib dalam pelaksanaan 
pendidikan di sekolah. Pembelajaran matematika perlu adanya soal pemecahan masalah bagi siswa 
supaya melatih siswa memahami apa isi soal, tidak hanya terpaku pada suatu contoh, tetapi siswa 
bisa mengembangkan pemikirannya.  
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Analisis real 1 merupakan mata kuliah wajib pada program studi tadris matematika IAI 
Muhammadiyah Sinjai sehingga penting untuk diketahui oleh mahasiswa. Namun, faktanya 
mahasiswa kurang dalam memahami materi yang berimbas pada kurang mampunya mahasiswa 
dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. Terlihat ketika 
dosen memberikan soal yang sedikit berbeda dari contoh yang disampaikan sebelumnya, banyak 
mahasiswa yang tidak paham bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut. Hal itu terbukti dari 
banyaknya tanggapan yang sering terdengar dalam pernyataan mahasiswa yang mengatakan bahwa 
analisis real 1 itu sulit, memiliki banyak rumus dan teorema. Memiliki banyak lambang matematika 
yang kurang dipahami nilai dan maknanya, sehingga sulit dalam menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan dosen. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, pemahaman akan membantu mahasiswa mengembangkan 
bagaimana berpikir dan bagaimana membuat keputusan. Berdasarkan hal tersebut, menurut Mastie 
dan Johson (Wanhar)  dalam Ratna Sariningsih bahwa pemahaman terjadi ketika orang mampu 
mengenali, menjelaskan dan menginterpretasikan suatu masalah atau soal.  pemahaman yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah pemahaman matematis mahasiswa. Faktanya, dalam 
pembelajaran matematika pada umumnya kurang diberikan kesempatan pada mahasiswa untuk 
memahami matematika yang sedang mereka pelajari. Pembelajaran lebih terfokus dalam 
mendapatkan jawaban dan menyerahkan jawaban sepenuhnya kepada dosen untuk menentukan 
apakah jawabannya benar atau salah. Sehingga setiap pelajaran matematika yang disampaikan  lebih 
banyak bertumpu pada hal-hal yang bersifat hafalan.  
  Mahasiswa memiliki karakteristik yang berbeda dalam suatu kelas ditinjau dari gaya 
kognitifnya. Sejalan dari hal tersebut di atas, menurut Afifah dalam Ayu Rochmawati dan 
Rachmaniah M. Hariastuti mengatakan bahwa gaya kognitif adalah ciri khas seseorang dalam 
memproses, menyimpan maupun menggunakan informasi untuk menanggapi suatu tugas atau 
menanggapi berbagai jenis situasi lingkungannya.  Gaya kognitif filed dependent (FD) dan field 
independent (FI) merupakan gaya kognitif yang mencerminkan cara analisis dan berpikir orang 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya.  Sehingga, peneliti menganalisis pemahaman mahasiswa 
dalam menyelesaikan soal dilihat dari perbedaan aspek psikologis yang terdiri dari field dependent 
dan field independent.  
Berdasarkan hal tersebut di atas, perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis pemahaman 
mahasiswa khususnya pemahaman matematis mahasiswa dalam menyelesaikan soal analisis real 
ditinjau dari cognitive style field dependent dan field independent sebagai calon pendidik pada 
jenjang perguruan tinggi. Terkait dengan hal tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
yang berjudul “Analisis pemahaman matematis mahasiswa dalam menyelesaikan soal analisis real 1 
ditinjau dari cognitive style field dependent dan field independent Program Studi Tadris Matematika 
IAI Muhammadiyah Sinjai”. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan pemahaman matematis mahasiswa dalam menyelesaikan soal analisis real 1. 
Subjek penelitian adalah mahasiswa prodi tadris matematika semester 4 yang sedangan menempuh 
mata kulaih analisis real 1. Pemilihan subjek penelitian diawali dengan tes GEFT, kemudian memilih 
masing-masing 1 subjek dengan gaya kognitif field dependent dan fiel independent. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu tes dan wawancara 
semiterstruktur. Subjek penelitian diberikan tes penyelesaian soal analisis real 1 kemudian dilakukan 
wawancara yang berkaitan dengan tes yang telah diselesaikan. Adapun teknik analisis data dilakukan 
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dengan reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  Berikut ditampilkan soal analisis real 1 
yang digunakan pada penelitian ini. 
 
Gambar 1. Soal Analisis Real 1 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Analisis Pemahaman Matematis Mahasiswa Field Dependent Dalam Menyelesaikan 
Soal Analisis Real 1 Berdasarkan Indikator Pemahaman Matematis Mahasiswa  
 
Gambar 2. Hasil Jawaban Mahasiswa Field Dependent 
Berdasarkan  indikator 1 pemahamam matematis, mahasiswa FD memahami masalah pada 
soal dengan membaca soalnya kemudian menentukan informasi yang relevan dengan masalah pada 
soal yaitu mahasiswa menentukan kata kunci serta informasi yang terdapat pada soal dan mengetahui 
materi yang relevan untuk menyelesaikan soal tersebut. Namun, saat wawancara subjek FD 
mengatakan hal yang sama pada kata kunci dan informasi yang diperoleh pada soal. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Witkin dkk dalam Agustan Syamsuddin, bahwa subjek FD cenderung melihat suatu 
pola sebagai suatu keseluruhan, tidak memisahkannya kedalam baian-bagian. Mahasiswa FD lalu 
membuat rencana penyelesaian soal yang dipahami. Namun, subjek tidak memahami penerapan 
konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal, subjek hanya menyelesaikan berdasarkan 
pemahaman yang pernah dipelajari. Hal ini sejalan dengan pendapat Suhatini dkk dalam Nurul 
Mahfiroh dkk, bahwa subjek FD tidak mampu menentukan cara yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal, karena subjek tidak mengetahui konsep yang digunakan. Sejalan dengan 
Hardianto dan Seno dalam Nurul Mahfiroh dkk, bahwa subjek FD tidak mengarah pada jawaban 
yang benar ketika membuat rencana penyelesaian. Selanjutnya, subjek melaksanakan rencana 
penyelesaian soal namu tidak dapat menjelaskan rencana penyelesaian soal dengan baik. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Alifah dan Aripin dalam Nurul Mahfiroh dkk, bahwa subjek FD 
melaksanakan penyelesaian soal dengan kurang lengkap. Kemudian melakukan pengujian dengan 
cara membaca ulang soalnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Buaddin Hasan bahwa subjek FD 
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mampu meyakinkan dirinya bahwa jawaban yang didapatkan sudah benar sehingga tidak perlu 
melakukan pengecekan kembali. Dengan demikian disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan soal 
analisis real berdasarkan tahapan Polya, mahasiswa FD belum mampu menjelaskan konsep-konsep 
dan fakta-fakta matematiks dalam istilah konsep dan fakta matematika yang telah dimiliki. 
Berdasarkan indikator 2 pemahaman matematis, mahasiswa FD memahami masalah pada soal 
dengan memperhatikan soalnya kemudian menentukan informasi yang relevan dengan masalah pada 
soal yaitu mahasiswa menentukan kata kunci serta infromasi yang diketahui dari soal dan mengetahui 
materi yang relevan untuk menyelesaikan soal tersebut. Namun, mahasiswa tidak memahami soal 
secara keseluruhan karena tidak mengetahui makna dari informasi pada soal yaitu kata solusi unik. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Hajar dkk dalam Nurul Mahfiroh dkk, bahwa subjek FD dapat 
menentukan informasi pada soal menggunakan simbol matematika, tetapi kurang tepat dalam 
menafsirkannya. Sejalan dengan pendapat Chasanah dkk dalam Amalia Quratul Isnaini, bahwa siswa 
FD tidak dapat memaknai suatu masalah dengan baik. Mahasiswa FD lalu membuat rencana 
penyelesaian soal yang dipahami. Selanjutnya mahasiswa FD melaksanakan rencana dengan melihat 
permintaan soal, namun subjek tidak memahami informasi pada pertanyaan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Hardianto dan Seno dalam Nurul Mahfiroh dkk, bahwa subjek FD tidak mengarah pada 
jawaban yang benar ketika membuat rencana penyelesaian. Kemudian mahasiswa FD melakukan 
pengujian dengan mambaca ulang soalnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam 
menyelesaikan soal analisis real berdasarkan tahapan Polya, mahasiswa FD tidak mudah membuat 
hubungan logis diantara konsep dan fakta yang berbeda.  
Berdasarkan indikator 3 pemahaman matematis, mahasiswa FD memahami masalah pada soal 
dengan membaca soalnya kemudian menentukan informasi yang relevan dengan masalah pada soal 
yaitu mahasiswa menentukan kata kunci serta informasi yang terdapat pada soal dan mengetahui 
materi yang relevan untuk menyelesaikan soal tersebut. Namun, saat wawancara subjek FD 
mengatakan hal yang sama pada kata kunci dan informasi yang diperoleh pada soal. Mahasiswa FD 
lalu membuat rencana penyelesaian soal yang dipahami. Selanjutnya, subjek FD melaksanakan 
rencana penyelesaian secara singkat. Kemudian melakukan pengujian dengan membaca ulang 
soalnya. Karena mahasiswa FD tidak mengetahui konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal, 
mahasiswa lalu menyelesaikan berdasarkan pembelajaran sebelumnya. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sri Ayu Azriatil dalam Buaddin Hasan, bahwa subjek FD lebih cenderung menuliskan 
langkah secara singkat untuk menyelesaikan soal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam 
menyelesaikan soal analisis real berdasarkan tahapan Polya, mahasiswa FD dapat menggunakan 
hubungan yang ada kedalam sesuatu hal yang baru berdasarkan yang diketahui. 
Berdasarkan indikator 4 pemahaman matematis, mahasiswa FD memahami masalah pada soal 
dengan membaca soalnya kemudian menentukan informasi yang relevan dengan masalah pada soal 
yaitu mahasiswa menentukan kata kunci serta informasi yang terdapat pada soal dan mengetahui 
materi yang relevan untuk menyelesaikan soal tersebut. Mahasiswa FD lalu membuat rencana 
penyelesaian soal yang dipahami dan berdasarkan pembelajaran sebelumnya. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Hardianto dan Seno dalam Nurul Mahfiroh dkk, bahwa subjek FD tidak mengarah pada 
jawaban yang benar ketika membuat rencana penyelesaian. Selanjutnya, mahasiswa FD 
melaksanakan rencana dan melakukan pengujian dengan membaca ulang soalnya. Karena 
mahasiswa FD tidak mengetahui konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal, tidak dapat 
menjelaskan penggunaan sifat aljabar pada bilangan real, mahasiswa lalu menyelesaikan berdasarkan 
pembelajaran sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Chasanah dkk dalam Amalia Quratul 
Isnaini, bahwa mahasiswa FD tidak dapat memaknai suatu masalah dengan baik. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan soal analisis real 1 berdasarkan tahapan Polya, 
mahasiswa FD tidak dapat mengidentifikasi prinsip-prinsip yang ada dalam matematika sehingga 
membuat segala pekerjaannya berjalan dengan baik.  
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b. Analisis Pemahaman matematis mahasiswa field independent dalam menyelesaikan 
soal analisis real 1 Berdasarkan Indikator Pemahaman Matematis Mahasiswa 
 
Gambar 3. Hasil jawaban mahasiswa field independent 
Berdasarkan indikator 1 pemahamam matematis, mahasiswa FI memahami masalah pada soal 
dengan membaca soalnya kemudian menentukan informasi yang relevan dengan masalah pada soal 
yaitu mahasiswa menentukan kata kunci serta informasi yang diketahui dari soal, mengetahui materi 
yang relevan untuk menyelesaikan soal tersebut serta menjelaskannya secara rinci. Hal ini sejalan 
dengan pendapat estiningrum dkk dalam Nurul Mahfiroh dkk, bahwa mahasiswa FI dapat 
menuliskan dan menjelaskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal secara 
lengkap. Mahasiswa FI lalu membuat rencana penyelesaian soal yang dipahami yaitu menuliskan 
kembali yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal kemudian menentukan langkah-langkah 
penyelesaian yang sesuai dengan soal tersebut. Namun tidak mengetahui konsep yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal, mahasiswa lalu menyelesaikan berdasarkan pembelajaran sebelumnya. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Wulan dan Anggraini dalam Nurul Mahfiroh dkk, bahwa mahasiswa 
FI dapat menyusun rencana penyelesaian dan melaksanakan langkah yang berorientasi pada jawaban 
yang benar. Selanjutnya, mahasiswa FI melaksanakan rencana penyelesaian dengan 
mengaplikasikan pemisalan pada soal serta dapat menjelaskan dengan baik rencana penyelesaiannya. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Suhatini dkk dalam Nurul Mahfiroh dkk, bahwa mahasiswa FI 
melaksanakan rencana penyelesaian dengan tepat dan sesuai dengan rencana yang telah disusun, 
serta mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal dengan fasih. Kemudian mahasiswa 
FI melakukan pengujian dengan menguji langkah-langkah dengan mengganti nilai a dengan angka. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Buaddin Hasan, bahwa mahasiswa FI melakukan pengecekan 
jawaban untuk mengetahui kebenaran jawaban. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam 
menyelesaikan soal analisis real 1 berdasarkan tahapan Polya, mahasiswa FI tidak mampu 
menjelaskan konsep-konsep dan fakta-fakta matematiks dalam istilah konsep dan fakta matematika 
yang telah dimiliki.  
Berdasarkan indikator 2 pemahaman matematis, mahasiswa FI memahami masalah pada soal 
dengan membaca soalnya kemudian menentukan informasi yang relevan dengan masalah pada soal 
yaitu mahasiswa menentukan kata kunci serta infromasi yang diketahui dari soal dan mengetahui 
materi yang relevan untuk menyelesaikan soal. Sejalan dengan pendapat Sukrening dkk dalam Nurul 
Mahfiroh bahwa, mahasiswa FI dapat mengidentifikasi unsur-unsur dan menuliskan apa yang 
diketahui dalam soal serta mampu menjelaskan dengan bahasanya sendiri. Mahasiswa FI lalu 
membuat rencana penyelesaian soal yang dianggap tepat. Selanjutnya mahasiswa FI melaksanakan 
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rencana penyelesaian dengan baik dan melakukan pengujian dengan memeriksa kembali langkah-
langkah penyelesaiannya. Karena mahasiswa FI tidak mengetahui konsep yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal, mahasiswa lalu menyelesaikan berdasarkan pembelajaran sebelumnya. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Susandi dan Widyawati dalam Buaddin Hasan bahwa, mahasiswa FI 
mampu mengaplikasikan informasi yang diketahui dari soal dengan membuat langkah penyelesaian 
soal dengan baik dan terurut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan soal 
analisis real 1 berdasarkan tahapan Polya, mahasiswa FI tidak mudah membuat hubungan logis 
diantara konsep dan fakta yang berbeda. 
Berdasarkan indikator 3 pemahaman matematis, mahasiswa FI memahami masalah pada soal 
dengan membaca soalnya kemudian menentukan informasi yang relevan dengan masalah pada soal 
yaitu mahasiswa menentukan kata kunci serta informasi yang terdapat pada soal dan mengetahui 
materi yang relevan untuk menyelesaikan soal tersebut. Mahasiswa FI lalu membuat rencana 
penyelesaian soal yang dipahami dan dianggap tepat, melaksanakan rencana penyelesaian  dan 
melakukan pengujian. Karena mahasiswa FI tidak mengetahui konsep yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal, mahasiswa lalu menyelesaikan berdasarkan pembelajaran sebelumnya. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Agustan Syamsuddin bahwa mahasiswa FI menyelesaikan soal dengan 
menggunakan pengalaman yang dimiliki sebelumnya dan tidak mudah terpengaruh dengan konsteks 
atau masalah yang diberikan. Dapat disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan soal analisis real 1 
berdasarkan tahapan Polya, mahasiswa FI dapat menggunakan hubungan yang ada kedalam sesuatu 
hal yang baru berdasarkan apa yang diketahui. 
Berdasarkan indikator 4 pemahaman matematis, mahasiswa FI memahami masalah pada soal 
dengan membaca soalnya kemudian menentukan informasi yang relevan dengan masalah pada soal 
yaitu mahasiswa menentukan kata kunci serta informasi yang terdapat pada soal dan mengetahui 
materi yang relevan untuk menyelesaikan soal tersebut. Mahasiswa FI lalu membuat rencana 
penyelesaian soal yang dipahami dan dianggap tepat, melaksanakan rencana dan melakukan 
pengujian. Karena mahasiswa FI tidak mengetahui konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal 
maka mahasiswa FI menyelesaikan berdasarkan pembelajaran sebelumnya. Selain itu, Mahasiswa FI 
mampu menjelaskan penggunaan sifat aljabar pada bilangan real. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Wulan dan Anggraini dalam Nurul Mahfiroh dkk bahwa, mahasiswa FI menyusun rencana dan 
melaksanakan rencana yang berorientasi pada jawaban yang benar. Sejalan dengan pendapat Suhatini 
dkk dalam Nurul Mahfiroh dkk, bahwa mahasiswa FI melaksanakan rencana penyelesaian dengan 
tepat dan sesuai dengan rencana yang telah disusun, serta mampu menjelaskan langkah-langkah 
penyelesaian soal dengan fasih. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan 
soal analisis real 1 berdasarkan tahapan Polya, mahasiswa FI dapat mengidentifikasi prinsip-prinsip 
yang ada dalam matematika sehingga membuat segala pekerjaannya berjalan dengan baik. 
c. Persamaan Dan Perbedaan Pemahaman Matematis Mahasiswa Field Dependent Dan 
Field Independent Dalam Menyelesaikan Soal Analisis Real 1 
Berdasarkan penelitian, terdapat kesamaan antara mahasiswa FD dan FI yaitu mahasiswa 
menentukan informasi yang relevan dengan menentukan kata kunci serta informasi yang terdapat 
pada soal dan menggunakan materi yang relevan untuk menyelesaikan soal tersebut. Mahasiswa FI 
dan FD lalu membuat dan melaksanakan rencana penyelesaian berdasarkan pembelajaran 
sebelumnya karena mahasiswa FD dan FI tidak mengetahui konsep yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal.   
Perbedaan antara mahasiswa FD dan FI dalam menyelesaikan soal terletak pada tahap 
memeriksa kembali jawaban. Mahasiswa FD memeriksa jawaban dengan cara membaca ulang 
soalnya, sedangkan mahasiswa FI memeriksa jawaban dengan cara memeriksa langkah –langkah 
penyelesaian dan menyesuaikan jawaban dengan pertanyaan pada soal. Berdasarkan wawancara, 
perbedaannya terletak pada saat mahasiswa menjelaskan rencana penyelesaian pada soal. Mahasiswa 
FD tidak dapat menjelaskan rencana penyelesaian dengan lengkap sedangkan mahasiswa FI dapat 
menjelaskan rencana penyelesaian dengan baik. 
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Pemahaman matematis mahasiswa FD dalam menyelesaikan soal analisis real 1 yaitu 
mahasiswa memahami masalah dengan membaca soalnya kemudian menentukan informasi yang 
relevan dengan masalah pada soal yaitu mahasiswa menentukan kata kunci serta informasi yang 
terdapat pada dari soal dan mengetahui materi yang relevan untuk menyelesaikan soal tersebut. 
Namun, ada soal yang kurang dipahami pertanyaannya yaitu soal nomor 1. Lalu membuat rencana 
penyelesaian yang dipahami, selanjutnya mahasiswa menyelesaikan berdasarkan pemahaman pada 
pembelajaran sebelumnya. Namun mahasiswa tidak dapat menejaskan langkah-langkah 
penyelesaiannya. Kemudian mahasiswa melakukan pengujian dengan membaca ulang soalnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan soal analisis real 1 berdasarkan 
tahapan Polya, mahasiswa FD belum dapat dikatakan memiliki kemampuan pemahaman matematis 
karena mahasiswa FD tidak memenuhi semua indikator pemahaman matematis.  
Pemahaman matematis mahasiswa FI dalam menyelesaikan soal analisis real 1 yaitu 
mahasiswa memahami masalah dengan membaca soalnya kemudian menentukan informasi yang 
relevan dengan masalah pada soal yaitu mahasiswa menentukan kata kunci serta informasi yang 
diketahui dari soal dan mengetahui materi yang relevan untuk menyelesaikan soal tersebut. Lalu 
membuat rencana  penyelesaian yang dipahami dan dianggap tepat, selanjutnya mahasiswa 
menyelesaikan berdasarkan pemahaman pada pembelajaran sebelumnya. Akan tetapi mahasiswa 
dapat menjelaskan dengan baik langkah-langkah penyelesaiannya. Kemudian mahasiswa melakukan 
pengujian dengan menguji langkah-langkah penyelesaian. Dengan demikian, disimpulkan bahwa 
dalam menyelesaikan soal analisis real 1 berdasarkan tahapan Polya, mahasiswa FI belum dapat 
dikatakan memiliki kemampuan pemahaman matematis karena mahasiswa FI tidak memenuhi semua 
indikator pemahaman matematis. 
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